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PROFITABILITAS DAN KERAGAAN PERTUMBUHAN
BENIH IKAN Tor tambroides DENGAN FREKUENSI
PEMBERIAN PAKAN YANG BERBEDA

[Profitability and Growth Performance of Tor tambroides
with Different Feeding Frequency]

Jojo Subagja dan Deni Radona™

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
JI. Sempur No.I Bogor
email: deniradona_kkp@yahoo.com

ABSTRACT

Fish of Tor genus have a slow growth character that resulted in increasing production cost. The high production cost is related to the high
price of feed. Fish growth can be triggered by an optimal feeding. A feeding strategy is needed to improve the efficiency of production cost.
This study aimed to determine the profitability and the performance of the seedling thai mahseer fish with different feeding frequencies.
This study was conducted in Germplasm Research Station, Cijeruk in March-April 2014. The fish used in the experiment have a standard
length 0f2.29 + 0.12 cm and weight of 0.32 + 0.07 g derived from induced breeding spawning of the broodstock natural catches which was
adapted for four years in pond concrete. The fish were reared in the aquarium (dimension= 40 x 30 x 30 cm) with a water height of
20 cm and a stocking density of 50 individuals each. The experiment was designed by using three treatments and three replications for each
treatment. Fish were feed using commercial feed (protein content = 28%) as much as 20% per day of the total biomass. The treatment
observed was feeding frequency, namely (A) three times/day, (B) twice/day, (C) once/day. Results of the experiment for 40 days showed
that the increasing values of length, weight, specific growth rate, survival rate, biomass and FCR were not significantly difference (P>0.05).
The highest benefit value was obtained in the treatment of feeding with a frequency of three times/day (Rp. 332.304 + 14.819,-).

Key words : Tor tambroides, growth, feeding frequency, survival, profitability.

ABSTRAK

Tkan genus Tor memiliki karakter pertumbuhan lambat sehingga dapat meningkatkan biaya produksi dalam usaha budidayanya. Tingginya
biaya produksi berhubungan dengan tingginya biaya pakan. Pertumbuhan ikan dapat dipicu dengan pemberian pakan secara optimal. Untuk
meningkatkan efisiensi diperlukan strategi dalam pemberian pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profitabilitas dan keragaan
benih ikan Tor tambroides yang diberi pakan dengan frekuensi berbeda. Penelitian dilakukan di Instalasi Penelitian Plasma Nutfah
Perikanan Air Tawar, Cijeruk pada bulan Maret-April 2014 dengan menggunakan benih ikan Tor tambroides berumur 1-2 bulan, berukuran
panjang 2,29 + 0,12 cm dan bobot 0,32 + 0,07 g. Benih berasal dari hasil pemijahan secara induksi hormon pada induk hasil tangkapan alam
yang telah diadaptasi selama empat tahun di kolam penelitian. Pemeliharaan ikan dilakukan dalam akuarium berukuran 40x30x30 cm dan
ketinggian air 20 cm dengan padat tebar masing-masing 50 ekor. Penelitian dilaksanakan secara eksperimental dengan tiga perlakuan dan
tiga kali ulangan. Perlakuan diberikan dalam bentuk frekuensi pemberian pakan, yaitu (A) tiga kali/hari, (B) dua kali/hari, (C) satu kali/hari.
Pakan yang diberikan berupa pelet komersial yang mengandung protein 28%, diberikan sebanyak 20% per hari dari total biomassa ikan.
Hasil penelitian selama 40 hari menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang, bobot, laju pertumbuhan harian (LPH) panjang dan bobot,
sintasan, biomassa dan nisbah konversi pakan (FCR) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05). Nilai keuntungan tertinggi
diperoleh pada perlakuan pemberian pakan dengan frekuensi tiga kali per hari sebesar Rp. 332,304 + 14,819,-.

Kata kunci : Tor tambroides, pertumbuhan, frekuensi pakan, sintasan, profitabilitas.

PENDAHULUAN

Ikan genus Tor merupakan ikan perairan tawar
Indonesia yang banyak tersebar di Sumatera, Jawa
dan Kalimantan. Ikan ini merupakan salah satu
komoditas lokal yang mempunyai nilai ekonomis
tinggi sebagai ikan konsumsi maupun ikan hias
(Kiat, 2004). Untuk pasar dalam negeri, harga ikan
tor di beberapa daerah sangat bervariasi. Di
Kabupaten Pemalang, harga ikan tor dapat mencapai
Rp. 200.000,-/Kg, sedangkan di Kalimantan bisa
mencapai Rp. 100.000,-/Kg (Haryono dan Subagja,
2008). Di pasar ekspor, harga ikan tor di Malaysia

mencapai 80 ringgit’kg (Haryono et al, 2009)
bahkan mencapai 400 ringgit/kg atau setara dengan
Rp. 1.200.000,-/kg (Kiat, 2004; Yohanes dan Dede,
2016). Oleh karena itu, ikan tor menjadi makanan
yang berasal dari air tawar paling mahal dan
kebutuhan benih setiap tahunnya meningkat
(Asaduzzaman et al., 2017).

Salah satu ikan tor yang dikembangkan di
Indonesia adalah Tor tambroides. Di Instalasi
Penelitian Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar
Bogor, ikan ini berhasil dibudidayakan pertama kali
pada Tahun 2011 secara kawin suntik (Asih et al.,
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2004). Dalam pengembangan budidayanya muncul
permasalahan terkait pertumbuhan ikan tor yang
lambat. Penelitian Radona et al. (2016") melaporkan
bahwa pada ikan 7. soro dan T. douronensis, LPH
panjang dan bobot yang diperoleh hanya berkisar 1%
dan 2-4%. Karakter pertumbuhan yang lambat
berdampak pada peningkatan kebutuhan pakan.
Untuk itu perlu usaha perbaikan teknik pemberian
pakan yang optimal dengan mengatur frekuensi
pemberiannya. Menurut Lovell (1989) frekuensi
pemberian pakan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan. Selain itu Samsudin
dan Djajasewaka (2009) menyatakan bahwa pakan
mempengaruhi  laju  pertumbuhan,  produksi,
kesehatan dan kelangsungan hidup.

Penelitian tentang frekuensi pemberian pakan
ikan telah banyak dilakukan diantaranya pada induk
dan benih ikan mas Cyprinus carpio (Stankovic et
al., 2010; Himawan et al., 2013; Radona dan
Prakoso, 2015), benih ikan mas koki Carrassius
auratus (Hafeez-ur-Rehman et al., 2015), benih ikan
nila Oreochromis niloticus (Liang dan Chien, 2013),
benih ikan pompano Trachinotus marginatus (Cunha
et al., 2013), benih ikan zecbra Danio rerio
(Lawrence et al, 2012), teripang Apostichopus
Jjaponicus (Xia et al, 2017) dan pada benih ikan
genus Tor lainnya, seperti ikan  Semah
T. douronensis (Radona et al., 2016°). Hasil dari
penelitian menunjukkan adanya pengaruh frekuensi
pemberian pakan terhadap pertumbuhan ikan.
Frekuensi pemberian pakan yang tepat diharapkan
dapat meningkatkan pertumbuhan ikan
T. tambroides. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui profitabilitas dan keragaan benih ikan
T. tambroides dengan frekuensi pemberian pakan
yang berbeda.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilakukan di Instalasi Penelitian
Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar, Balai Riset
Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan
Perikanan Bogor, pada Bulan Maret-April 2014.
Penelitian  dilakukan secara  eksperimental
menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga
perlakuan berupa frekuensi pemberian pakan, yaitu
(A) tiga kali/hari (pagi, siang dan sore), (B) dua kali/
hari (pagi dan sore) dan (C) satu kali/hari (siang) dan
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masing-masing dengan tiga ulangan. Pemberian
pakan dipagi hari dilakukan pada jam 07.00 wib,
siang pada jam 12.00 wib dan sore pada pukul 17.00
wib.

Benih ikan Tor tambroides yang digunakan
berumur 1-2 bulan dengan ukuran panjang
2,29 £ 0,12 cm dan bobot 0,32 + 0,07 g, merupakan
hasil pemijahan secara induksi hormon dari induk
hasil tangkapan alam yang diadaptasi selama empat
tahun di kolam penelitian. Pemeliharaan dilakukan
dalam akuarium berukuran 40x30x30 cm’ dengan
ketinggian air 20 cm. Setiap akuarium diberi aerasi
dan ditebar benih sebanyak 50 ekor. Kondisi kualitas
air dalam akuarium dikontrol dengan penyiponan
dan penggantian air sebanyak 30-50% setiap tiga
hari. Selama 40 hari pemeliharaan benih ikan diberi
pakan komersil berupa pelet yang mengandung
protein 28% sebanyak 20% per hari dari total
biomassa ikan.

Pengamatan  pertumbuhan dan  sintasan
dilakukan setiap 10 hari. Pertumbuhan dengan
mengukur panjang dan bobot individu sebanyak 20%
dari total populasi per akuarium sedangkan sintasan
dihitung berdasarkan jumlah ikan yang mati.
Pengamatan biomassa dan FCR dilakukan pada akhir
penelitian. yang diamati dihitung
berdasarkan rumus menurut Effendie (2002). Selain
itu dilakukan pengamatan kondisi kualitas air dan
profitabilitasnya. Kondisi air pada akuarium diamati
pada hari kedua pemeliharaan (sehari sebelum
penyiponan) per tiga jam selama satu hari. Parameter
suhu (°C), pH dan oksigen terlarut (mg.L™") diukur
langsung saat pengamatan menggunakan Multi
Parameter Water Quality Meter EC 900. Alkalinitas
(mg.L™"), nitrat (mg.L™"), nitrit (mg.L™"), kesadahan
dan TOM (Total Organic Matter) dianalisa di
laboratorium Uji Balai Riset Perikanan Budidaya Air
Tawar dan Penyuluhan Perikanan, Bogor yang sudah
terakreditasi ISO  17025:2008 (LP-711 IDN).
Profitabilitas dilakukan untuk menghitung tingkat
keuntungan dari usaha budidayanya. Parameter yang
diukur adalah total penerimaan (Rp), biaya
operasional (Rp), keuntungan (Rp) dan ratio
keuntungan (%).

Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan
dianalisis statistik menggunakan bantuan program
SPSS versi 18. Uji banding keragaman pertumbuhan

Paramater
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dan sintasan dianalisa dengan analisis varian
(ANOVA) pada selang kepercayaan 95% dan uji
lanjut Duncan.

HASIL
Keragaan pertumbuhan benih ikan 7or
tambroides

Hasil penelitian menunjukkan nilai

pertumbuhan benih ikan 7. tambroides yang
diperoleh pada setiap perlakuan frekuensi pemberian

pakan tidak menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05).
Nilai pertumbuhan panjang, bobot dan LPH selama
penelitian disajikan pada Tabel 1 dan pertumbuhan
setiap 10 hari pemeliharaan ditampilkan pada
Gambar 1 dan 2.

Sintasan benih ikan Tor tambroides
Hasil pengamatan sintasan benih  ikan
T. tambroides selama 40 hari penelitian disajikan

pada Gambar 3. Nilai sintasan setiap perlakuan

Tabel 1. Pertumbuhan panjang, bobot dan LPH benih ikan Tor tambroides selama 40 hari penelitian
(The additional value of length, weight, and specific growth rate of Tor tambroides for 40 days of

rearing).

Parameter Pertumbuhan

Frekuensi pakan (Feeding frequency)

(growth parameters) 3 kali per hari 2 kali per hari 1 kali per hari
(Three times/day) (Twice/day) (Once/day)
Zi‘llgf‘a“lglgjg% (e 229 +0,01 229 +0,03 2.29 +0,03
Bobot Awal
it body weight) (2 0,32 + 0,04 032 + 0,02 032 0,03
f;?j;?%el‘;‘gkt%f (cm) 3.04 0,07 2.86 + 0,13 2,84 + 0,02
12;;.22} ’;‘f;y“weigh ) (@) 0,93 + 0,07 0.84 + 0,06 0.81 0,09
1;‘2;?)?5[%‘;2;2 ) (em) 0,75 + 0,07° 057 £ 0,13° 0,55 + 0,02°
Zoliztl;‘;gtjj‘el;gh )@ 0,61 = 0,07° 0.52 % 0,06° 0,49 = 0,09°
LPH panjang a a a
(Specific growth rate of length) (%) 0,71 +0,06 0,56 0,11 0,54+ 0,02
LPH bobot 2,66+ 0,18 240 £0,17° 2324027

(Specific growth rate of weight) (%)

Keterangan (Notes): Angka yang diikuti huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata menurut Uji Duncan

(P>0,05) (Numbers followed by the same superscript letter in the same line indicates no significantly difference).

Tabel 2. Nilai biomassa dan FCR benih ikan Tor tambroides selama 40 hari penelitian (Biomass value
and FCR on BEST strain seedling of Tor tambroides for 40 days of rearing).

Perlakuan (Treatments)

Parameter 3 kali per hari (Three 2 kali per hari 1 kali per hari
times/day) (Twice/day) (Once/day)
Biomassa awal
(Initial biomass) (2) 16,00 + 0,02 16,00 + 0,04 16,00 = 0,03
Biomassa akhir
(Final biomass) (g) 44,76 2,08 40,52 + 3,20 40,10 4,94
Biomassa mutlak a a a
(Absolute biomass) (g) 28,76 + 2,08 24,52 + 3,20 24,10 + 4,94
Rasio konversi pakan 4,40 = 0,20° 5,04 + 0,67° 5,57 + 0,89"

(Feed convertion ratio) (FCR)

Keterangan (Notes): Angka yang diikuti huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata menurut Uji Duncan
(P>0,05) (Numbers followed by the same superscript letter in the same line indicates no significantly difference).
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Gambar 1. Pertumbuhan panjang benih ikan Tor tambroides dengan frekuensi pemberian pakan yang
berbeda (Additional value length of Tor tambroides with different feeding frequency).
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Gambar 2. Pertumbuhan bobot benih ikan Tor tambroides dengan frekuensi pemberian pakan yang
berbeda (4Additional value weight of Tor tambroides with different feeding frequency).
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Gambar 3. Sintasan benih ikan Tor tambroides dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda
(Survival rate of Tor tambroides with different feeding frequency).
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relatif tinggi (> 94%) dan secara statistik nilai
sintasan  yang  diperoleh selama  penelitian
menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) antar
perlakuan.

Biomassa dan nisbah konversi pakan (FCR)
benih ikan Tor tambroides

Hasil pengamatan biomassa dan FCR benih ikan
T. tambroides selama 40 hari penelitian disajikan
pada Tabel 2. Nilai biomassa dan FCR yang
diperoleh selama penelitian menunjukkan tidak
berbeda nyata (P>0,05).

Profitabilitas

Hasil perhitungan profitabilitas benih ikan
T. tambroides selama 40 hari penelitian dengan
frekuensi pemberian pakan berbeda disajikan pada
Tabel 3.

Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan untuk

menunjang hasil pengamatan karena lingkungan
mempengaruhi pertumbuhan dan keberhasilan dalam
proses budidaya. Hasil pengukuran kualitas air
selama penelitian disajikan pada Tabel 4.

PEMBAHASAN
Keragaan pertumbuhan benih ikan 7or
tambroides

Frekuensi pemberian pakan memiliki pengaruh
yang kuat pada pertumbuhan ikan dan memberikan
kuantitas pakan yang sesuai untuk mendukung
pertumbuhan ikan yang baik. Namun dalam
penelitian ini pengaruh tersebut belum terlihat. Hasil
penelitian menunjukkan nilai pertumbuhan benih
ikan T. tambroides yang diperoleh pada setiap
perlakuan  frekuensi pemberian pakan tidak
menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05) (Tabel 1).
Hal ini diduga karena pengaruh karakter
pertumbuhan ikan 7. tambroides yang lambat dan
frekuensi pemberian pakan belum terlalu signifikan
pada benih ukuran 2 cm. Hasil yang sama diperoleh

Tabel 3. Profitabilitas benih ikan Tor tambroides dengan frekuensi pakan yang berbeda (Benefit
analysis of Tor tambroides different feeding frequency).

Parameter ekonomi

Perlakuan (Treatments)

(Economic parameters)

3 kali per hari (Three
times/day)

2 kali per hari (Twice/ 1 kali per hari (Once/
day) day)

Total biaya operasional
(Total operational cost) (Rp)
Total penerimaan

(Total revenue) (Rp)
Keuntungan

(Benefit) (Rp)

Rasio keuntungan

(Benefit ratio) (%)

75.035 + 1,566
407.340 + 14.818

332.304 + 14.819

442,87 + 19,75

75.040 + 5.380 75.044 £ 7.159
349.247 + 53.931 353.422 + 80.455

274.206 + 53.936 278.377 + 80.462

365,42 £ 71,90 370,96 + 107,26

Tabel 4. Nilai beberapa parameter kualitas air di akuarium selama penclitian (The value of water

quality in the aquarium during the experiment).

Parameter Kualitas Air

(Parameter water quality) Kisaran (Range)
Suhu (Temperature) (°C) 22-26
pH 6-7
Oksigen terlarut (Dissolved oxygen) (mg.L™") 5,1-7,2
Alkalinitas (A lkalinity) (mg.L™") 86,2 - 89,1
Nitrit (Nitrite) (mg.L™") 0,016 - 0,020
Nitrat (Nitrate) (mg.L™") 0,75 - 1,44
Kesadahan (Hardness) 92,0-92,5
TOM (Total organic matter) 5,03 -9,80
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juga pada ikan semah 7. douronensis ukuran
panjang 2,20 £ 0,70 cm dan bobot 0,25 + 0,09 g
selama 60 hari pemeliharaan (Radona et al., 2016").
Efek dari frekuensi pemberian dan efisiensi pakan
tergantung pada jenis ikan, ukuran ikan, diet
protein, tingkat energi, dan waktu makan (Dwyer et
al., 2002). Frekuensi pemberian pakan optimal
berbeda pada tiap spesies dan ukuran ikan (Lee et
al., 2000).

Pada nilai LPH juga menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata (P>0,05). LPH berbanding
lurus dengan pertumbuhan mutlak. Pada umumnya
peningkatan frekuensi pemberian pakan dapat
meningkatkan pemanfaatan pakan dan
pertumbuhan ikan (Xia et al, 2017; Luo et dl.,
2015; Wu et al., 2015).

Sintasan benih ikan Tor tambroides

Sintasan benih ikan 7. tambroides pada
perlakuan frekuensi pemberian pakan ditampilkan
pada Gambar 3. Secara statistik hasil penelitian
menunjukkan tidak ada perbedaan secara nyata
(P>0,05) dari setiap perlakuan. Dalam penelitian ini
sintasan  tidak  dipengaruhi oleh frekuensi
pemberian pakan. Penelitian Radona ez al. (2016")
melaporkan hal yang sama pada benih ikan semah.
Pengaruh frekuensi pemberian pakan pada sintasan
tampaknya bersifat spesifik pada spesies (Lee ef al.,
2000). Sintasan dapat dipengaruhi oleh perilaku
agresif ikan yang menyebabkan ikan lainnya mati
(Wang et al., 2000).

Biomassa dan nisbah konversi pakan (FCR)
benih ikan Tor tambroides

Nilai biomassa dan FCR yang diperoleh pada
penelitian frekuensi pemberian pakan disajikan
pada Tabel 2. Hasil penelitian secara statistik
menunjukkan bahwa biomassa dan FCR dari setiap
perlakuan frekuensi pemberian pakan tidak berbeda
secara nyata (P>0,05). Nilai FCR dipengaruhi oleh
daya serap dan efisiensi pakan (Allen, 1974)
sedangkan biomassa merupakan bobot semua benih
yang masih hidup selama akhir pemeliharaan. Nilai
biomassa pada umumnya berbanding lurus dengan
nilai kelangsungan hidup benih ikan.

Pada penelitian ini diperoleh nilai biomassa
dan FCR tertinggi pada frekuensi pakan tiga kali
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per hari dengan nilai 28,76 + 2,08 g dan 4,40 +
0,20 (Tabel 2). Frekuensi pemberian pakan tiga
kali per hari menunjukkan pemanfaatan energi pa-
kan lebih efektif. Pemanfaatan energi pakan terjadi
karena jumlah pakan yang diberikan mendekati
kapasitas tampung lambung ikan sehingga pakan
dapat dikonsumsi dan dicerna dengan sempurna
(Mulyadi ef al., 2010; Luo et al., 2015; Wu et al.,
2015).

Profitabilitas

Analisis profitabilitas dilakukan untuk melihat
nilai keuntungan dan rasio dari perlakuan frekuensi
pemberian pakan berbeda. Analisis dilakukan
secara sederhana dengan menghitung total
penerimaan (biomassa dan jumlah populasi panen
x harga jual) - total biaya operasional (biaya benih
+ pakan). Hasil analisis menunjukkan frekuensi
pemberian pakan dengan pemberian tiga kali per
hari memberikan nilai keuntungan yang lebih
tinggi (Rp. 332.304,-) dengan rasio keuntungan
(442,87 %) (Tabel 3). Keuntungan yang lebih
tinggi  dikarenakan pakan yang diberikan
termanfaatkan secara optimal. Aderolu et al. (2010)
melaporkan bahwa frekuensi pemberian pakan
memiliki pengaruh terhadap jumlah konsumsi
pakan.

Kualitas air

Pengukuran kualitas air dilakukan untuk
menunjang  kegiatan  pemeliharaan  karena
lingkungan mempengaruhi keberhasilan dalam
proses budidaya terutama pertumbuhan dan
sintasan. Pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi
oleh suhu, pH, oksigen terlarut dan alkalinitas
(Oliveira et al., 2012; Mallya, 2007). Suhu air yang
optimal akan meningkatkan aktifitas makan ikan
sehingga mempercepat pertumbuhan. Data kisaran
kualitas air yang terdiri dari suhu, pH, DO,
Alkalinitas, Nitrat (NOj3), Nitrit (NO,), kesadahan
dan total bahan organik (TOM) (Tabel 4) yang
diperoleh selama penelitian masih dalam batas
toleransi untuk proses pertumbuhan dan sintasan
pada ikan genus Tor (Radona et al., 2015; Subagja
et al., 2013). Tidak ada perbedaan yang signifikan
antara nilai kualitas air pada setiap perlakuan
frekuensi pakan, hal ini dikarenakan penelitian
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dilakukan secara terkontrol di indoor hatchery.

Pada umumnya  kondisi perairan dalam

pemeliharaan ikan tor sama dengan pemeliharaan
ikan pada umumnya.

KESIMPULAN

Frekuensi pemberian pakan tidak berpengaruh
nyata pada pertumbuhan dan sintasan benih ikan
T. tambroides ukuran awal 2 cm. Analisis
profitabilitas menunjukkan pemberian pakan
dengan frekuensi tiga kali per hari memberikan
nilai keuntungan yang terbaik.
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